BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Team building dan teamwork, adalah dua istilah berbeda tetapi merupakan satu proses yang saling berkesinambungan. Beberapa orang mengatakan bahwa team building dan teamwork adalah dua istilah yang berbeda dan terpisah, dimana antara satu sama lain tidak ada hubungan sebab akibat. Namun, beberapa pemikiran lain juga menyebutkan bahwa team building dan teamwork ini adalah sama, hanya berbeda pada istilahnya saja.

Team Building pada dasarnya adalah membangun sebuah tim dari nol. Artinya tim tersebut dibentuk dari kumpulan beberapa orang yang sebelumnya belum pernah berkumpul membentuk tim satu sama lain. Sehingga, dalam membangun tim (Team Building) perlu proses yang tidak mudah. Sedangkan Teamwork merupakan suatu kerja tim yang terbentuk di dalam sebuah tim yang terbangun.

Teamwork itu ada setelah sebuah tim terbangun (Team Building). Di dalam sebuah Team Building dan Teamwork dibutuhkan komitmen oleh setiap individu didalamnya dan dibutuhkan kerjasama serta sikap peduli saling tolong menolong demi terbentuknya sebuah tim dan teamwork yang baik dan solid.

Pada hakekatnya, Team Building dan Teamwork merupakan dua komponen yang berbeda namun saling terhubung dan bersinergis karena teamwork terbentuk setelah ada Team Building. Sebab tidak mungkin terbangun Teamwork tanpa adanya tim. 
Oleh sebab itu, perlu adanya pembahasan dan penjelasan lebih rinci tentang keduanya agar tidak salah mengartikan. Sebuah organisasi atau perusahaan yang ingin membangun tim dan menerapkan Teamwork dalam kinerja dapat menempatkan diri sesuai keadaan organisasi atau perusahaan masing-masing.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Team

"A team is a small number of people with complementary skills who are committed to a common purpose, performance goals, and approach for which they are mutually accountable." (Katzenbach and Smith, 1993)


"People working together in a committed way to achieve a common goal or mission. The work is interdependent and team members share responsibility and hold themselves accountable for attaining the results." (MIT Information Services and Technology)


"A team is a group of people working together towards a common goal." (Team Technology, 1995-2006) 


"A group in which members work together intensively to achieve a common group goal." (Lewis-McClear & Taylor 1998) 
Dari ketiga pengertian tim tersebut, dapat disimpulkan bahwa tim adalah sekelompok orang dimana masing-masing individunya memiliki keterampilanl yang saling melengkapi untuk mencapai tujuan umum yang telah ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah tim dapat memiliki ciri sebagai berikut:
1. Anggota tim mempunyai kemampuan yang berbeda-beda tapi saling melengkapi.

2. Anggota tim berkomitmen pada tugasnya untuk mencapai tujuan tim.

3. Anggota tim berbagi tanggung jawab dan menahan diri untuk tercapainya tujuan tim.

2.2 Pengertian Team Building

“Team Building' is the process of enabling that group of people to reach their goal”. (Team Technology, 1995-2006) 
Team building mengacu pada berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memotivasi anggota tim dan meningkatkan kinerja keseluruhan tim. 
Team building adalah aktivitas kelompok yang memiliki interaksi tinggi untuk meningkatkan produktivitas karyawan dalam menuntaskan pekerjaan mereka melalui serangkaian aktivitas yang dirancang secara hati-hati untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya (Robbins, 2003; Spector, 2000; Johnson & Johnson, 2000).
Berdasarkan Johnson dan Johnson (2000) dan Robbins (2003), untuk menyesuaikan tujuan dan masalah spesifik yang dihadapi tim, diperlukan aktivitas-aktivitas tertentu saja atau bisa keseluruhan aktivitas berikut:
1. Menyusun sasaran agar tidak terjadi perbedaan persepsi tujuan tim, mengevaluasi efektivitas tim dalam menyusun prioritas dan mencapai sasaran, mengidentifikasi area yang berpotensi menjadi masalah.

2. Membangun hubungan interpersonal yang baik antar anggota tim. Dalam Logan dan Stokes (2004), kompetensi yang dibutuhkan adalah empati, komunikasi efektif, kesadaran sosial, membangun hubungan, kepemimpinan, dan kolaborasi atau kerja sama.

3. Menganalisis peran setiap anggota tim, sehingga pekerjaan atau tugas mereka jelas.

4. Menganalisis proses dalam tim termasuk mengidentifikasikan cara kerja dan bagaimana proses ini dapat diperbaiki untuk membuat tim lebih efektif.
5. Kemampuan beradaptasi sesuai dengan perubahan kondisi. Menurut Logan dan Stokes (2004), kompetensi yang dibutuhkan antara lain fleksibilitas dan kemampuan tim dalam memecahkan masalah secara terstruktur atau dengan mengikuti format berpikir kritis.
2.3 Perbedaan Tim dan Kelompok

Banyak kalangan yang beranggapan bahwa tim sama dengan kelompok. Namun, sebenarnya tim dan kelompok adalah dua hal yang berbeda. Apabila kelompok di definisikan sebagai dua individu atau lebih yang berinteraksi dan tergantung yang berkumpul untuk mencapai 
tujuan tertentu. Maka kelompok kerja adalah kelompok yang berinteraksi terutama untuk berbagi informasi dan membuat berbagai keputusan untuk membantu setiap anggota bekerja didalam area tanggung jawabnya.

Kelompok kerja tidak mempunyai kebutuhan atau kesempatan untuk terlibat dalam kerja kolektif yang membutuhkan usaha yang sama. Jadi kinerja mereka hanya merupakan gabungan akhir dari kontribusi individual setiap anggota kelompok. Tidak ada sinergi positif yang bisa menciptakan seluruh tingkat kinerja yang lebih tinggi daripada jumlah masukan.

Tim kerja menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang terkoordinasi. Usaha-usaha individual mereka menghasilkan satu tingkat kinerja yang lebih tinggi daripada jumlah masukan individual. Namun, potensi tidak ada yang dengan sendirinya menciptakan sinergi positif dalam tim. Tim yang efektif memiliki berbagai karakteristik umum. Apabila ingin mendapatkan peningkatkan kinerja organisasi dengan menggunakan tim, menejemen harus memastikan bahwa tim-timnya memiliki karakteristik-karakteristik. Berikut ini skema tentang perbedaan antara kelompok kerja dan tim kerja. 
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Gambar 1. Beda Kelompok Kerja dan Tim Kerja

Sementara itu, penulis lain seperti Laurie J. Mullins membedakan Kelompok dan Tim berdasarkan 6 variabel yaitu: Ukuran, Seleksi, Kepemimpinan, Persepsi, Gaya, dan Semangat. Taksonomi beda lengkapnya sebagai berikut : 

Tabel 1. Variabel Beda Kelompok dan Tim
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Sementara itu, penulis lain seperti Hillon I.Goa membedakan Kelompok dan Tim berdasarkan 7 pembeda, antara lain sebagai berikut:

Tabel 2. Perbedaan Tim dan Kelompok Menurut Hillon I. Goa
	Perbedaan
	Tim
	Kelompok

	Peran dan Tanggung Jawab 
  
	Membangun pemahaman bersama bagaimana para anggota mewujudkan peran mereka seperti antara lain, leader, pengumpul informasi, fasilitator, pengawas waktu, pencatat dan sebagainya, dalam menyelesaikan secara bersama sebuah tugas pekerjaan.   
	Peran sering menjadi sumber kebingungan dan terjadinya konflik 

	Identitas 
	memiliki identitas yang kuat 
	Identitas tidak kuat, karena lebih untuk keperluan administratif saja 

	Kohesi 
	a. Tim memiliki esprit yang menunjukkan rasa keterikatan dan kekerabatan.

b. Terdapat kesadaran yang tinggi dari para anggotanya untuk mengidentifikasi diri mereka dengan tim dan merasa menjadi bagian dari tim. 
c. Individu akan memulai dengan kata “kita” bukan “saya” dalam percakapan dan diskusi. 
	Di dalam kelompok, “saya” dijadikan hal yang penting untuk menunjukkan eksistensi maupun unjuk kerja pribadi sesuai deskripsi kerja yang menjadi dasar pengukuran prestasi yang bersangkutan. 

	Fasilitas 
	Tim menggunakan fasilitator untuk menjaga agar tim tetap dalam langkah yang pasti 
	Terdapat kecenderungan terjadinya kelambanan, kemacetan, bahkan terhentinya proses kerja karena hal-hal yang sepele.  

	Komunikasi 
	Para anggota memusatkan perhatiannya kepada tim secara utuh, kepada anggota yang lain, sehingga di dalam tim terbentuk komitmen untuk berkomunikasi secara terbuka. 
	Para anggota hanya memusatkan perhatiannya pada diri mereka sendiri sebagai pemegang peran tunggal tertentu, 

	Fleksibilitas 
	Bersifat rigid atau kaku dalam tugas dan pekerjaan . Hal ini dikarenakan telah diatur dalam sistem dan prosedur baku, serta sifat pekerjaan yang relatif rutin 
	memiliki fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi untuk mengerjakan berbagai tugas dan fungsi yang berbeda sesuai situasi dan kebutuhan 

	Moral 
	Para anggota tim merasa antusias terhadap pekerjaan tim dan setiap orang merasa bangga menjadi anggotanya. Semangat pada tim tinggi. 
	Sifat pekerjaan yang rutin membuat individu di dalam kelompok bekerja berdasarkan standar yang ada. Mereka tidak memiliki antusiasme tinggi untuk hal-hal seperti itu.  


1. Kelompok
 Kelompok Adalah kumpulan dua individu atau lebih yang saling berinteraksi  satu dengan yang yang lainnya untuk membagi berbagai informasi dan mengambil keputusan untuk membantu tiap anggota dalam bidang atau tugas yang harus diselesaikan sehingga mempengaruhi kinerja  dan perilaku anggota lainnya untuk mencapai tujuan tertentu, serta membantu tiap anggota berkinerja dengan memegang tanggung jawab. 

Kelompok tidak perlu atau tidak berkesempatan untuk melakukan kerja secara kolektif yang menuntut upaya gabungan, sehingga kinerja dari anggota kelompok hanya sekedar jumlah kinerja sumbangan individual dari tiap anggota kelompok, tidak ada sinergi positif yang dapat menciptakan tingkatan dari keseluruhan kinerja yang lebih besar dari jumlah masukan – masukan yang diterima kelompok. 
Pada kelompok akuntabilitas atau tanggung jawab lebih diutamakan kepada individu dan keahlian anggota kelompok bervariasi. Kekuatan dari kelompok terletak pada kesungguhan anggotanya untuk mengikuti komando atau arahan petunjuk dari pemimpin kelompok tersebut. Keberhasilan dalam sebuah grup biasanya hanya diukur dari hasil akhirnya.
Alasan membentuk kelompok: memperoleh rasa aman, meningkatkan status dan harga diri, memperoleh dan meningkatkan interaksi dan afiliasi, memperoleh kekuatan atau dukungan, memperoleh kekuatan,  dan mencapai tujuan dengan lebih mudah dibandingkan sendirian.

2. Tim

Menurut Snow (1992), Johnson dan Johnson (2000) dan Cummings dan Worley (2001), tim atau team adalah satu set interaksi interpersonal yang terstruktur untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Pada tim, sasaran kinerjanya secara bersama – sama dengan sinergi yang positif, sedang akuntabilitas atau tanggung jawab bukan saja untuk individual tetapi ada hubungan timbal balik antara individu dengan yang lainnya, serta dalam tim keahlian para anggotanya saling melengkapi.

Tujuan dibentuknya tim adalah untuk mengumpulkan sumber daya kolektif guna mencapai keputusan yang lebih baik, dengan asumsi bahwa kemampuan dan pengalaman anggota dapat dimanfaatkan secara optimal. Kepuasan yang dicapai melalui sebuah team dihasilkan dari menguatnya sistem nilai seseorang setelah adanya sharing nilai, selain itu individu juga mendapatkan kekuatan psikologis karena adanya kebersamaan. 
Kekuatan dari suatu tim itu terletak dari kesamaan tujuan dan saling keterikatan antar individu di dalam tim, sedangkan keberhasilan sebuah tim selain diukur dari hasil akhir juga dilihat bagaimana proses untuk mencapai hasil akhir itu. 
Dalam pembentukan tim memang lebih sulit dibandingkan membentuk kelompok karena dalam membentuk tim tidak hanya melihat kesamaan anggota, tetapi juga melihat kepada keterampilanl masing-masing anggota untuk melengkapi satu sama lain. Oleh karena itu, apabila terjadi konflik karena akan menggangu fungsionalitas anggotanya. 
2.4 Karakteristik Team Building
Walaupun memiliki tujuan dan cara yang beragam, Buller (1986, dalam Spector, 2000) menyatakan bahwa ada tiga karakteristik dari team building, yaitu:
1. Team building merupakan aktivitas terencana yang terdiri dari satu atau lebih latihan atau pengalaman yang dirancang untuk mencapai sasaran tertentu.

2. Team building biasanya difasilitasi oleh konsultan atau trainer yang berkualitas, dan akan sulit bagi tim untuk melaksanakannya jika trainer adalah bagian dari pengalaman.

3. Team building biasanya melibatkan tim dimana anggota timnya memiliki keterlibatan dalam pekerjaan masing-masing.
Sedangkan Sharon Penn, Demand Media, membagi Team Building kedalam 5 karakteristik, antara laijn sebagai berikut:

1. Setting Clear Objectives 

2. Commitment of Team Members 

3. Interaction Among Teammates 

4. Lines of Communication 

5. Definitive Decision-Making Process 

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan karakteristik dari Team Building yang baik adalah sebagai berikut :

1. High level of interdependence among team members .

2. Team leader has good people skills and is committed to team approach.

3. Each team member is willing to contribute.

4. Team develops a relaxed climate for communication.

5. Team members develop a mutual trust.

6. Team and individuals are prepared to take risks.

7. Team is clear about goals and establishes targets. 
8. Team member roles are defined.

9. Team members know how to examine team and individual errors without personal attacks.

10. Team has capacity to create new ideas. 
11. Each team member knows he can influence the team agenda.
Pada umumnya kerja tim dibentuk sebagai suatu kebutuhan organisasi agar tujuan sebuah organisasi dapat dicapai. Mangkuprawira (2009) menyatakan bahwa kerja tim terdiri dari sekumpulan karyawan yang dikoordinasi oleh ketua tim dan atau seorang manajer. Keberhasilan tim merupakan akumulasi dari proses dan prestasi kerja setiap karyawan. 
2.5 Manfaat Team Building
Team Building dalam penerapannya dapat memberikan manfaat bagi pimpinan tim, bagi individu anggota tim, dan bagi pelaksanaan kerja tim. Adapun manfaat tersebut, antara lain:

1. Bagi pimpinan tim 

a. Pimpinan tim akan menjadi lebih kuat dan lebih efektif

b. Pimpinan tim mampu menyesuaikan gaya kepimimpinannya, dengan lebih memperhatikan kepentingan dan tanggung jawab kelompok dibandingkan kepentingan pribadi

c. Terdapat apresiasi yang lebih besar dari pimpinan tim terhadap kebutuhan anggota tim dan bagian-bagian dalam tim.

d. Pimpinan menjadi lebih mampu untuk berkomunikasi secara langsung kepada anggota tim sehingga terjadi hubungan pengertian yang lebih baik antara pimpinan dan anggota tim.

e. Pimpinan tim memiliki inisiatif untuk lebih memahami prakasa anggotanya.

f. Pimpinan mempunyai komitmen yang lebih tinggi terhadap sasaran kerja dan memiliki harapan yang lebih besar.

2. Bagi individu anggota tim 
a. Sebagian besar individu memiliki pendekatan yang lebih persuasif, toleransi menjadi lebih tinggi dan memiliki kepercayaan untuk mengajukan argumentasi tanpa terikat oleh hirarki.

b. Komunikasi dan dialog antar sesama anggota kelompok menjadi lebih bebas dan terbuka, yang selama ini menjadi salah satu hambatan utama dalam perkembangan kelompok.

c. Terdapat “ruang” yang lebih terbuka untuk mengakui beberapa kelemahan-kelemahan pribadi, bahkan kadangkala tidak jarang yang mengundurkan diri karena kesadaran diri (ini bukan penyelesaian yang diharapkan).

d. Banyak masalah antar pribadi sesama anggota tim/kelompok yang selama ini mengganjal dapat dipecahkan dengan lebih mudah karena keterbukaan semua anggota tim.

3. Bagi pelaksanaan kerja tim

a. Pertemuan tim menjadi lebih terstruktur dan efektif.

b. Hasil yang diperoleh lebih dapat diterima dan terdistribusi dengan baik kepada sesama peserta.

c. Terjadi perbaikan kerja dalam mencapai sasaran, peningkatan kemampuan dalam mengevaluasi individu dan kelompok dengan cara yang lebih profesional.

d. Tingkat komunikasi dalam dan antar kelompok menjadi lebih komprehensif dan efektif, walaupun dalam kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan.

e. Komitmen yang lebih kuat terhadap sasaran-sasaran baru.

f. Terciptanya otonomi yang lebih besar pada tingkat manajer.

g. Lebih banyak waktu digunakan untuk bekerja sama dengan kolega dan bekerja sama dalam mencapai tujuan.

2.6 Jenis Team dalam Team Building
Tabel 3. Tabel pembagian jenis tim berdasarkan tujuan dan sifatnya

	No
	Pembeda
	Jenis Tim

	1.
	Tujuan
	Tim Problem solving

	
	
	Tim Self Managed Work

	
	
	Tim Cross Functional

	
	
	Tim Virtual

	2.
	Sifat
	Tim Formal:

a) Tim Vertikal

b) Tim Horisontal

	
	
	Tim Informal

	
	
	Tim dengan Kepemimpinan Mandiri

	
	
	Tim dengan Lingkungan Kerja yang Baru:

a). Tim virtual
b). Tim global


2.6.1 Jenis Tim Berdasar Tujuannya
Tim dapat diklasifikasikan berdasar tujuannya. Terdapat empat bentuk umum dari tim yaitu: Tim Problem-Solving, Tim Self-Managed Work, Tim Cross-Functional, dan Tim Virtual. Dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tim Problem-Solving 
Menurut Larson & LaFasto (1989), Team Building adalah
“A type of team created for the purpose of focusing on the resolution of a particular problem or issue. “Suatu jenis tim yang dibuat untuk tujuan fokus pada penyelesaian masalah atau isu tertentu.
Tim ini pada umumnya terdiri atas 4 hingga 12 pekerja yang dibayar per jam yang berasal dari departemen yang sama yang saling bertemu dalam beberapa jam tiap minggu guna membahas peningkatan kualitas, efisiensi, dan lingkungan kerja. 
[image: image3.png]Model 4: Tim Virtual

[ S
@ @
[ ]

Tim Virtual




                Gambar 2. Tim Problem-Solving
Dalam tim jenis ini, para anggota saling berbagi gagasan dan saran seputar proses dan metode untuk meningkatkan kerja. Tim ini diberikan otoritas secara unilateral (sendirinya) untuk menerapkan saran ke dalam tindakan. 

2. Tim Self-Managed Work 

Tim Problem-Solving sudah ada di jalur yang benar, tetapi mereka kurang melibatkan pekerja dalam proses pembuatan keputusan yang berhubungan dengan suatu pekerjaan. Kekurangan ini mendorong munculnya tim yang benar-benar otonom yang tidak hanya bercorak problem-solving melainkan juga menyelesaikan sendiri masalahnya dan punya kewenangan penuh atas hasil-hasilnya. 
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             Gambar 3. Tim Self-Managed Work
Tim Self-Managed Work umumnya terdiri atas 10 hingga 15 orang yang mengambil tanggung jawab dari supervisornya. Tanggung jawab ini termasuk mengendalikan kecelakaan kerja, menentukan penilaian pekerjaan, pemecahan organisasi, dan pilihan prosedur-prosedur pemeriksaan secara kolektif. Tim ini bahkan memilih sendiri anggotanya. Xerox, General Motors, Coors Brewing, PepsiCO, Hewlett-Packard, Honeywell, M&M/Mars, dan Aetna Life adalah sejumlah nama populer yang telah mengimplementasikan tim self-managed work. 
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Tim Cross-Functional 
                          Gambar 4. Tim Cross-Functional
Tim ini terdiri atas pekerja-pekerja dari tingkat hierarki yang serupa tetapi beda wilayah pekerjaannya. Mereka bergabung bersama guna menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Banyak organisasi sudah menggunakan Tim Cross-Functional seperti ini semisal IBM membentuk gugus tugas tahun 1960-an yang terdiri atas pekerja lintas departemen dalam perusahaan. Ledakan penggunaan Tim Cross-Functional terjadi di tahun 1980-an yang dilakukan oleh Toyota, Honda, Nissan, BMW, General Motors, Ford, dan Daimler Chrysler. 
Sebagai contoh, antara tahun 1999 hingga Juni 2000 manajemen senior IBM menarik 21 pekerja dari sekitar 100 ribu staf teknologi informasinya guna memperoleh saran bagaimana perusahaan bisa cepat menyelesaikan proyek dan memasarkan produk secara cepat ke pasar. Ke-21 anggota dipilih karena mereka punya karakteristik yang serupa dimana mereka pernah berhasil memimpin proyek-proyek berjangka cepat. “Speed Team”, demikian julukan tim tersebut, bekerja selama 8 bulan saling berbagi informasi, menguji perbedaan antara proyek-proyek berjangka cepat dan lambat, melahirkan rekomendasi-rekomendasi seputar bagaimana IBM bisa mempercepat produksinya. 

4. Tim Virtual 

Tim Virtual menggunakan teknologi komputer guna menghubungkan orang-orang yang terpisah secara fisik guna mencapai sasaran bersama. Teknik tersebut memungkinkan orang saling bekerjasama secara online, kendati mereka dipisahkan ruangan ataupun benua. 
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 Gambar 5. Tim Virtual
Tim Virtual dapat melakukan banyak hal ketimbang tim-tim lainnya, misalnya saling berbagi informasi, membuat keputusan, menyelesaikan pekerjaan. Mereka terdiri atas para anggota dari organisasi yang sama ataupun hubungan anggota dengan para pekerja dari organisasi lain semisal supplier ataupun partner perusahaan. 
Terdapat 3 faktor utama yang membedakan Tim Virtual dengan tim-tim lain yang face-to-face, yaitu: (1) Ketiadaan komunikasi lisan-fisik; (2) terbatasnya konteks sosial, dan (3) kemampuan mengatasi masalah waktu dan hambatan tempat. Dalam komunikasi face-to-face, orang menggunakan suara, intonasi, dan volume suara serta nonverbal seperti gerak mata, roman muka, gerak tangan, dan bahasa tubuh lainnya. Keduanya semakin menjelaskan komunikasi, tetapi kini tiada lagi di dalam Tim Virtual. Tim Virtual memiliki kekurangan laporan sosial dan interaksi langsung yang kecil diantara para anggotanya. 
Perusahaan seperti Hewlett-Packard, Boeing, Ford, VeriFone, dan Royal Dutch/Shell menjadi pengguna utama Tim Virtual ini. VeriFone, contohnya, perusahaan perakit mesin pembaca informasi kartu kredit, di mana penggunaan Tim Virtualnya memungkinkan 3000 karyawannya, yang berlokasi di seluruh penjuru dunia, untuk kerja bersama mendesain proyek, merencanakan pemasaran, dan membuat presentasi penjualan.

2.6.2. Jenis Tim Berdasarkan Sifatnya

Sedangkan Jenis  tim dalam organisasi ada beberapa macam. Tim diciptakan sebagai struktur formal organisasi maupun diciptakan untuk meningkatkan partisipasi karyawan. Berdasarkan sifatnya, jenis tim dibagi sebagai berikut:

1. Tim Formal 

Tim formal dibentuk oleh organisasi sebagai bagian dari struktur formal organisasi. Tim formal yang paling umum adalah tim vertikal dan tim horisontal. 

a. Tim Vertikal 

Terdiri dari seorang manajer dan bawahannya dalam rantai komando formal. Terkadang disebut tim komando atau tim fungsional.  Tim vertikal  dapat meliputi tiga sampai empat tingkat hierarki dalam departemen fungsional. tim vertikal biasanya mencakup satu departemen dalam sebuah organisasi. Tim komando antara lain departemen analisis keuangan, departemen kendali kualitas, departemen akuntansi, departemen sumber daya manusia merupakan tim-tim komando. Organisasi menciptakan tim untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu lewat aktivitas dan interaksi bersama anggota. 
b. Tim Horisontal 

Merupakan tim formal yang terdiri atas karyawan-karyawan dari tingkat hierarki yang hampir sama tetapi dalam bidang keahlian yang berbeda (Thomas Owens, 1989). Tim horisontal dibentuk dari beberapa departemen, diberi tugas khusus, dan mungkin dibubarkan setelah tugas selesai. Tim horisontal pada umumnya yaitu angkatan  tugas dan komite. Angkatan tugas adalah kelompok karyawan dari departemen berbeda yang dibentuk utuk menangani aktivitas tertentu dan hanya bertahan sampai tugas tersebut selesai. Karena terkadang disebut tim lintas fungsional, angkatan tugas ini mungkin digunakan untuk menciptakan produk baru dalam pabrik atau kurikulum baru di universitas. Beberapa departemen terlibat, dan banyak pendapat harus dipertimbangkan, sehingga tugas ini paling baik dijalankan menggunakan tim horisontal.  Sedangkan Komite (commite) adalah tim yang bertahan lama, terkadang permanen dalam struktur organisasi yang diciptakan untuk menangani tugas-tugas yang muncul kembali secara teratur. Keanggotaan dalam  sebuah komite biasanya lebih diputuskan oleh gelar atau posisi seseorang daripada oleh keahlian pribadi. 
Sebuah komite biasanya membutuhkan perwakilan resmi, dibanding dengan pemilihan berdasarkan kualifikasi pribadi dalam menyelesaikan masalah.  Komite dibentuk untuk menangani tugas-tugas yang muncul lagi secara teratur. Sebagai contoh, komite keluhan menangani keluhan-keluhan karyawan, komite laporan membuat rekomendasi-rekomendasi di bidang kompensasi keryawan dan praktik kerja, komite menejemen pekerja mungkin berhubungan dengan peraturan kerja perubahan desain pekerjaan, dan saran untuk perkembangan pekerjaan. Sebagai bagian dari struktur horisontal organisasi, angkatan tugas dan komite memberikan keuntungan:

a. Memungkinkan para anggota organisasi untuk bertukar informasi
b. Menghasilkan saran-saran untuk mengkoordinasi unit-unit organisasional yang diwakilkan
c. Mengembangkan berbagai ide dan solusi baru untuk masalah-masalah  organisasional yang ada
d. Membantu perkembangan berbagai praktik dan kebijaksanaan organisasional yang baru



Tim dengan tujuan khusus. Terkadang disebut tim proyek, diciptakan diluar struktur organisasi formal untuk mengerjakan sebuah proyek kepentingan atau kreatifitas  Diciptakan dengan tujuan khusus berfokus pada tujuan tertentu dan membubarkan diri setelah proyek tersebut selesai. Contohnya meliputi tim yang mengembangkan IBM ThinkPad yang pertama, tim proyek untuk Ford Taurus orisinil, dan tim yang menciptakan Chicken McNuggets untuk McDonald’s. Tim dengan tujuan khusus masih bagian organisasi formal yang memiliki struktur laporannya sendiri, tetapi para anggota memandang  mereka sendiri sebagai kesatuan yang terpisah. 
2. Tim Informal

Adalah kelompok yang terdiri dari orang-orang yang mempunyai interest atau minat yang sama. Tim informal ini dapat berbentuk dalam suatu organisasi formal dan kegiatan.
3. Tim dengan Kepemimpinan Mandiri

Pada awalnya tim terbentuk dengan cara melibatkan karyawan pada pembuatan keputusan dan pelaksanaan pekerjaan dengan tujuan memperbaiki kinerja. keterlibatan karyawan dimulai dengan teknik seperti berbagi informasi atau meminta mereka untuk memberi saran tentang peningkatan kerja. Secara bertahap, perusahaan melangkah menuju otonomi yang lebih besar bagi karyawan yang sebelumnya menuntun mereka pada tim pemecahan dan kemudian tim dengan kepemimpinan mandiri. Tim pemecahan masalah (problem solving team) terdiri atas 5 ampai 12 karyawan per jam dari departemen yang sama yang bertemu dengan sukarela untuk mendiskusikan cara-cara peningkatan kualitas, efisiensi, dan lingkungan kerja. Berbagai rekomendasi diajukan kepada manajemen untuk mendapatkan persetujuan. Tim pemecahan masalah merupakan langkah pertama dalam perusahaan menuju partisipasi karyawan yang lebih besar. Contohnya USX membentuk tim-tim APEX yang terdiri sampai 12 karyawan yang bertemu beberapa kali sebulan untuk memecahkan masalah-masalah kualitas. Seiring bertambah dewasanya perusahaan, tim pemecahan masalah berangsur-angsur berkembang menjadi tim dengan kepemimpinan mandiri. 
Tim dengan kepemimpinan mandiri memungkinkan para karyawan merasa tertantang, merasa pekerjaan mereka berarti, dan mengembangkan identitas yang kuat dengan perusahaan. (Jeanne M. Wilson, Jill George, Richard S. Wellings, William C. Byham, 1994).
Tim dengan kepemimpinan mandiri biasanya terdiri atas 5 sampai 20 pekerja dengan lebih dari satu keterampilan yang menggilir pekerjaan untuk menghasilkan produk atau layanan menyeluruh atau setidaknya satu aspek menyeluruh atau bagian dari sebuah produk atau layanan (misalnya pemasangan mesin, proses tuntutan asuransi). Intinya adalah tim-tim itu sendiri dan bukan para manajer atau supervisor, bertanggungjawab atas pekerjaan mereka, membuat keputusan, mengawasi kinerja mereka sendiri, dan mengubah perilaku kerja mereka seperti memecahkan masalah, mencapai tujuan, dan menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi yang berubah. Tim dengan kepemimpinan mandiri merupakan tim permanen yang secara khusus meliputi elemen-elemen berikut ini:
a. Tim mencakup para karyawan yang memiliki beberapa keterampilan dan fungsi.  Dan keterampilan yang dikombinasikan sudah cukup untuk mengerjakan tugas organisasional yang besar. Sebuah tim bisa melibatkan anggota dari berbagai departemen, misalnya departemen pengecoran logam, mesin, penggilingan, pembuatan, dan penjualan bergabung sebagai tim untuk dapat melakukan pekerjaan satu sama lain. Tim ini menghilangkan hambatan di antara departemen, yang memungkinkan koordinasi untuk menghasilkan produk maupun layanan yang terbaik. 
b. Tim diberi akses menuju sumberdaya seperti informasi, peralatan, mesin, dan persediaan yang dibutuhkan untuk mengerjakan seluruh tugas.
c. Tim diberi kekuasaan dalam pembuatan keputusan yang berarti bahwa para anggota memiliki kebebasan untuk memilih anggota baru, memecahkan masalah, mengawasi hasil, dan merencakan masa depan. 
Tim dengan kepemimpinan mandiri yang paling efektif adalah tim yang sepenuhnya diberi kekuasaan. Selain harus meningkatkan tanggungjawab dan kebijaksanaan, tim yang diberi kekuasaan adalah tim yang memiliki keyakinan kuat akan kemampuan mereka, mencari nilai dan arti dalam pekerjaan, serta mengakui pengaruh dari kerja tim, pihak-pihak yang berkepentingan lain, dan keberhasilan organisasional. para manajer menciptakan kondisi yang menentukan apakah tim dengan kepemimpinan mandiri diberi kekuasaan dan kebebasan yang sebenarnya, informasi yang lengkap, pengetahuan dan keterampilan, serta penghargaan yang sesuai. 

4. Tim di Lingkungan Kerja yang Baru

Dua jenis tim yang semakin sering digunakan adalah virtual atau maya dan tim global.

a. Tim Virtual
Tim yang menggunakan kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi sehingga para anggota yang terpisah secara geografis dapat berkolaborasi dalam proyek dan mencapai tujuan bersama. Tim virtual bisa meliputi para pekerja lepas, anggota organisasi rekanan, pelanggan pemasok, konsultan, atau pihak-pihak luar lainnya. Para anggota tim seringkali menggunakan e-mail, pesan suara, konferensi video, teknologi internet dan intranet, serta berbagai kolaborasi peranti lunak untuk mengerjakan pekerjaan mereka, walaupun terkadang mereka juga bertemu dan berhadapan secara langsung. Tim virtual sangat fleksibel dan dinamis. Beberapa diantaranya merupakan tim lintas fungsional yang bergabung untuk mengerjakan proyek atau masalah tertentu, sementara yang lain adalah tim dengan kepemimpinan mandiri yang permanen dan jangka panjang. Kepemimpinan tim dibagi atau diubah, tergantung pada bidang keahlian yang dibutuhkan pada setiap tingkat proyek tersebut. Keanggotaan dalam tim virtual dapat berubah dengan cukup cepat, tergantung pada tugas-tugas yang harus dikerjakan. Salah satu keuntungan utama tim virtual adalah kemampuan untuk dengan cepat mengumpulkan kelompok orang yang paling tepat untuk menyelesaikan proyek yang kompleks, memecahkan masalah tertentu, atau mengeksploitasi peluang strategis tertentu. Keberhasilan tim virtual tergantung dari beberapa faktor, termasuk memilih anggota yang tepat, membangun kepercayaan, berbagi informasi, dan menggunakan teknologi dengan efektif.
b. Tim Global 

Tim kerja yang terbentuk dari anggota-anggota dengan kebangsaan yang berbeda yang aktivitasnya menjangkau banyak negara, mungkin beroperasi sebagai tim virtual atau bertemu dengan berhadapan secara langsung. Biasanya tim global dapat dibagi dalam dua kategori: Tim Interkultural, yang para anggotanya berasal dari berbagai negara atau budaya yang berbeda dan bertemu dengan berhadapan secara langsung; dan Tim Global Virtual, yang para anggotanya tinggal  para anggotanya tinggal di lokasi yeng terpisah di seluruh penjuru dunia dan melaksanakan pekerjaan mereka dengan bantuan teknologi elektronik. Sebagai contoh, panggilan telepon jarak jauh dan menggunakan e-mail. Tim global dapat menghadirkan berbagai tantangan yang luar biasa bagi pemimpin tim, seperti memahami perbedaan waktu, jarak, dan budaya. Dalam beberapa kasus, para anggota bisa berbicara dengan bahasa yang berbeda, menggunakan teknologi yang berbeda, dan memiliki keyakinan yang berbeda mengenai wewenang, orientasi waktu, pembuatan keputusan, dan sebagainya. Perbedaan budaya dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja tim kerja. Semua anggota tim harus memahami dan menghargai perbedaan budaya, berfokus pada tujuan, dan memahami tanggungjawab mereka terhadap tim. Supaya tim global efektif, maka para angota tim harus menyamakan pemahaman terhadap nilai-nilai dan norma-norma tim yang sebelumnya mempunyai nilai-nilai dan norma-norma yang berbeda. Seperti halnya tim virtual, tim global juga harus memlih anggota tim dengan hati-hati, membangun kepercayaan, dan saling berbagi informasi untuk kesuksesan tim. 

2.7 Tahap Perkembangan Tim  

Tahapan-tahapan perkembangan tim antara lain:
Tahap 1: Forming atau Pembentukan


Ini adalah tahap untuk mengenal anggota tim  satu sama lain dan untuk membentuk komitmen para anggota serta pembagian tugas yang akan dikerjakan. Dalam tahap ini diperlukan keaktifan para anggota agar komunikasi dalam tim terjalin dengan baik. Tahap ini mencakup pengujian untuk mengetahui batasan perilaku interpersonal (antar anggota tim) dan batasan perilaku terhadap tugas yang dihadapi.

Tahap 2: Storming Stage 

Setelah individu – individu dalam tim bekerja bersama selama beberapa waktu, tim tersebut akan meninggalkan tahap pembentukan dan memasuki tahap berbagi gagasan. Ini adalah tahap yang sulit dilalui oleh tim tersebut, tapi penting bagi kesehatan pengembangan tim. Tahap Berbagi Gagasan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Para anggota tim mulai menunjukkan gaya aslinya
b. Ketidak-sabaran yang terus meningkat akan muncul ke permukaan akibat sedikitnya kemajuan yang dicapai
c. Para anggota akan saling masuk ke daerah anggota lain, dan hal ini akan mengganggu
d. Akan muncul ketidak-sepakatan umum tentang proses, tugas dan tujuan keseluruhan tim tersebut.

Dalam tahap ini akan banyak timbul gesekan – gesekan antar anggota tim yang berbeda atau berseberang gagasan.

Tahap 3: Norming atau Penormaan

Setelah melalui tahap berbagi gagasan dan disertai dengan adanya gesekan – gesekan antar anggota tim, maka anggota tim tersebut akan saling belajar mengenai karakter dan watak masing – masing anggota tim, hingga timbul adanya rasa saling menghormati dan adanya norma yang ada diantara anggota tim. Suasa dalam tim mulai cair, terjadi komunikasi yang baik diantara anggota tim, hingga para anggota tim mencari konsensus. Setelah itu pendapat–pendapat yang ada di anggota tim akan disatukan. Tahap Norming atau Penormaan dicirikan oleh perilaku-perilaku berikut:

a. Aturan dasar dan prosedur formal yang kemungkinan terlewatkan di awal sekarang mulai dianggap lebih serius.
b. Tim tersebut akan menginginkan lebih banyak pembahasan tentang hal-hal ini, waktu yang digunakan untuk memunculkan ide akan lebih sedikit, dan
c. Lebih banyak dihabiskan untuk pengambilan keputusan
d. Para anggota akan ingin membatasi agenda item-item yang harus difokuskan dengan topik-topik spesifik
e. Sub tim mungkin dibentuk untuk maju lebih cepat
f. Konflik-konflik dimunculkan dan dipecahkan
Tahap 4: Performing atau Tahap Aksi

Setelah melalui tiga tahap sebelumnya, tim akan masuk dalam tahap selanjutnya, yaitu tahap performing (aksi). Ketika tim telah masuk kedalam tahap ini, maka tim tersebut akan dengan sangat mudah memecahkan masalah, baik masalah yang berasal dari dalam maupun masalah dari luar tim.
Pada tahap ini, rasa saling memiliki tim sangat kuat, sehingga tidak ada lagi kata ‘aku’ melainkan ‘kita’ sebagai satu kesatuan tim.
Sikap yang harus ditanamkan anggota tim antara lain:

a. Bersikap produktif: tugas-tugas akan diselesaikan, dan tim akan mencari lebih banyak hal untuk dilakukan
b. Bersikap proaktif, dan tidak selalu menunggu arahan dari pihak manajemen
c. Menunjukkan kesetiaan pada tim, dan menghargai perselisihan pribadi.
d. Mendorong pelajaran dan perkembangan personal
e. Peduli pada kesejahteraan dan perkembangan anggota tim
Tahap 5: Adjourning atau Tahap Pembubaran

Tahap terakhir dari tim yang dibentuk untuk menyelesaikan tugas dalam jangka waktu tertentu. Tahap ini ditandai dengan berakhirnya rangkaian kegiatan atau tugas yang harus diselesaikan (berakhirnya seluruh aktivitas). Pembubaran ini bisa disengaja maupun tidak. Bila disengaja, disebabkan oleh waktu yang telah habis ataupun karena tujuan dari pembentukan tim tersebut telah tercapai.  


Pandangan lain tentang tahap perkembangan tim menurut Tuckman dalam kutipan buku Team Building karangan WHO Geneva 2007, mengatakan bahwa:
1. Forming, pada tahap ini sebuah tim baru saja dibentuk dari sekumpulan individu – individu yang tidak saling kenal sebelumnya sebagai sebuah tim. Dalam tahap ini anggota kelompok baru mengenali satu dengan lainnya.

2. Storming: Dalam tahap ini, anggota tim mulai mencari fungsi dan posisi dalam tim tersebut. Terjadi interaksi antar anggota kelompok dengan adanya tukar – menukar opini atau pendapat. Mulai timbul konflik dalam tim tersebut dan mulai terbentuk peraturan – peraturan dari pemimpin yang sesuai dengan jenis kepemimpinan yang diambil. 

3. Norming: Dalam tahap ini, tim tersebut mulai bisa mengendalikan masalah – masalah yang timbul dan mengambil keputusan yang tepat karena mereka telah memiliki pengalaman untuk menyelesaikan masalah tersebut secara bersamaan. 

4. Performing: pada tahap ini, tim telah mencapai tugas atau tujuan dari pembentukan tim, hubungan yang terjalin antar anggota kelompok juga harmonis sehingga tim tersebut dapat bekerja sama dengan baik. Tim tersebut dapat menyelesaikan setiap konflik yang ada dengan sangat baik

5. Dissolving or Reorientating: pada tahap ini tim akan dibubarkan bila tujuan atau tugas dari tim tersebut tercapai dan bisa juga di lanjutkan untuk tujuan atau tugas berikutnya.

2.8 Maturitas Team Building
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Gambar 6. Diagram Maturitas Team Building
Maturitas, bila menilik arti dari kata tersebut bermakna kematangan atau menuju kedewasaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa maturitas adalah proses pendewasaan dari suatu hal. Proses pendewasaan tersebut tidak berlangsung secara instan, melainkan melalui tahap yang disebut Proses maturitas. 
Maturitas juga terjadi pada suatu tim, proses maturitas itu sendiri berjalan seiringan dengan perkembangan tim tersebut. Sehingga bisa dikatakan bahwa perkembangan suatu tim berbanding lurus dengan proses maturitas tim tersebut. Suatu tim tidak akan bisa secara instan mendapatkan predikat mature (dewasa secara tim), melalui berbagai proses. Menurut M.Ryder, 2005, proses maturitas suatu tim terdiri dari:

1. Immature 

Pada tahap ini tim dikatakan baru mulai tumbuh, kompetensi yang di peroleh masih kecil tidak kompleks, rasa tanggung jawab antar anggota tim juga sangat minim, bahkan cenderung tidak memiliki rasa tanggung jawab. Hal tersebut terjadi karena kurangnya komunikasi dan interaksi antar anggota tim, selain itu, keputusan–keputusan yang diambil oleh pemimpin tim lebih cenderung bersifat otoriter tanpa memikirkan kebutuhan timnya
2. Precocious 

Pada tahap atau proses ini tim telah memiliki kompetensi yang kompleks namun perkembangan kompetensi tersebut belum diimbangi dengan perkembangan tanggung jawab terhadap tim. Perkembangan tersebut juga terasa dengan mulai adanya komunikasi diantara tim dan mulai timbul adanya feedback berupa opini–opini dari anggota tim kepada pemimpin guna mengambil keputusan.
3. Directed 

Pada tahap atau proses ini tim telah timbul rasa tanggung jawabnya, dan telah bisa dikatakan mendekati ‘sempurna’ bentuk tanggung jawab para anggotanya tetapi kompetensinya masih tergolong minim. Pada tahap atau proses ini, telah terjadi konsolidasi anggota tim, karena telah terjalin komunikasi dan interaksi yang baik antar anggota tim. Pemimpin tim telah meninggalkan gaya kepemimpinan yang bersifat otoriter, pemimpin lebih memilih menggunakan gaya kepimipinan demokratis sebagai bentuk apresiasi terhadap rasa tanggung jawab para anggotanya.
4. Mature 

Pada tahap ini tim telah benar-benar menjadi timk yang dewasa, bentuk tanggung jawab yang besar diiringin dengan peningkatan kompetensi yang telah mencapai ‘sempurna’. Komunikasi antar anggota tim telah terjalin dengan sangat baik, dan para anggota tim telah memiliki anggapan bahwa mereka merupakan suatu kesatuan yang utuh. Gaya kepemipinan pemimpin telah menjadi kepemimpinan demokratis yang absolut, segala keputusan yang diambil berdasarkan masukan para anggota tim. Dan bila menghadapi masalah, baik masalah yang berasal dari lingkup internal maupun eksternal akan sangat mudah diselesaikan tanpa menghabiskan waktu yang banyak.

Berikut ini merupakan gambar grafik hubungan antara tahap perkembangan tim dengan tingkat maturitas serta kinerja. Grafik ini dibuat oleh kelompok kami sendiri dengan modifikasi disesuaikan dengan teori yang ada. Adapun gambar grafik tersebut adalah sebagai berikut:
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Gambar 7.  Hubungan antara Tahap Perkembangan Tim dengan Tingkat Maturitas. (Sumber: Modifikasi Oleh Kelompok 9)


Menurut kelompok kami dalam gambar diatas menunjukan hubungan antara Perkembangan suatu tim dengan Maturitasnya serta Kinerja tim. Perkembangan Tim berbanding lurus dengan Maturitasnya, sehingga tim yang telah masuk dalam fase Performing maka bisa dikatakan bahwa kelompok tersebut telah mature (dewasa).


Pada tahap forming, sebuah tim akan masih dianggap immature, karena belum dianggap dewasa dan masih dalam waktu pintas bertemu sehingga belum ada hubungan yang erat antar anggota tim. Sedangkan bila ditinjau dari segi kinerjanya, pada tahap ini sebuah tim belum terjadi kinerja karena pada tahap ini tim masih berada pada tahap pengenalan antar anggota dan menetapkan pembagian tugas-tugasnya.


Pada tahap storming, sebuah tim sudah dianggap precocious, karena sudah terjadi perkembangan dalam tim tersebut. Sedangkan bila ditinjau dari segi kinerjanya, pada tahap ini sebuah tim kinerjanya masih rendah karena pada tahap ini masing – masing individu ingin tampak menonjol dibandingkan dengan yang lainnya dan didominasi oleh orang tertentu saja. Pada tahap ini ada gesekan-gesekan antar anggota tim. Sehingga, kinerja pada tahap ini masih rendah.


Pada tahap norming, sebuah tim lebih berkembang lagi, sehingga dianggap telah directed dan mendekati puncak dari pendewasaan sebuah tim. Sedangkan bila ditinjau dari segi kinerjanya, pada tahap ini sebuah tim telah mengalami banyak peningkatan kinerja. Saat hubungan antar anggota didalam sebuah tim dekat dan menunjukkan kohesivitas maka antar anggota tim saling berbagi perasaan, ide, umpan balik dan menggali tindakan-tindakan yang diperlukan untuk melakukan suatu tugas. Dengan adanya kondisi yang seperti ini, maka kinerja tim akan semakin baik.

Pada tahap performing, sebuah tim telah benar – benar dianggap mature karena telah berkembang dan telah timbul sebuah hubungan antara anggota yang kuat. Kinerja tim pada tahap ini telah mencapai titik puncak tertinggi atau kinerja tim dirasa maksimal. Namun, meskipun pada tahap ini kinerja tim dianggap maksimal, pimpinan dari tim tersebut harus menciptakan sebuah kondisi dimana kinerja tersebut minimal tetap berada pada titik puncak tertinggi.


Pada tahap adjourning atau pembubaran sebuah tim akan dibubarkan baik disengaja maupun tidak. Pada tahap ini, kinerja sudah tidak ada lagi karena tim sudah dibubarkan.
Dari penjelasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin matur suatu tim, maka tingkat kinerja dari tim tersebut akan semakin baik. 

2.9 Teamwork
Setiap organisasi haruslah menjadi wadah untuk pengembangan sumber daya manusia yang ada di dalamnya, baik secara kualitas maupun kuantitas. Sehubungan dengan team building yang telah dijabarkan diatas, pada dasarnya teamwork merupakan output dari proses team building. Berikut ini pendapat dari para ahli tentang definisi teamwork.
“Secara umum teamwork didefinisikan sebagai kerja sama tim yang efektif berorientasi pada tujuan. Keberhasilan kerja sama tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain, keterampilan komunikasi yang baik, sikap saling menghormati, kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tim, dan adanya kepemimpinan dalam pengambilan keputusan. Teamwork yang yang efektif akan dapat terwujud jika anggota masing-masing tahu apa yang harus dilakukan dan mempertanggung jawabkan hal yang dilakukan sesuai dengan kompetensi serta berkontribusi untuk meningkatkan produktivitas kelompok.” (David Ingram)
“Teamwork merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi.” (Tracy, 2006). 
Adanya teamwork dalam organisasi dapat meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan diantara bagian-bagian organisasi. Biasanya  teamwork beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan organisasi.
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan “ kerja tim (teamwork) adalah bentuk kerja dalam kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik. Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan.” (Dewi, 2007). 

Didalam sebuah teamwork terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas. Dengan melakukan  teamwork diharapkan hasilnya lebih baik jika dibandingkan dengan dikerjakan secara perorangan. Dari beberapa pengertian mengenai teamwork diatas, dapat disimpulkan bahwa teamwork merupakan sekumpulan orang dimana satu sama lain saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan organisasi.

“Teamwork adalah kerja sama tim yang efektif berorientasi pada tujuan.Keberhasilan kerja sama tersebut dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain,keterampilan komunikasi yang baik, sikap saling menghormati, kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tim, dan adanya kepemimpinan dalam pengambilan keputusan. Teamwork yang yang efektif akan dapat terwujud jika anggota masing-masing tahu apa yang harus dilakukan dan mempertanggung jawabkan hal yang dilakukan sesuai dengan kompetensi serta berkontribusi untuk meningkatkan produktivitas kelompok.”( David Ingram).
Teamwork didefinisikan sebagai kumpulan individu dari berbagai bidang kompetensi yang bekerja sama untuk suatu tujuan tertentu. Sedangkan Team Building adalah “Team Building' is the process of enabling that group of people to reach their goal”. (Team Technology, 1995-2006). Oleh karena itu, dibutuhkan konsultasi manajemen daripada pelatihan murni (meskipun ada peran untuk pelatihan dalam program team building). Secara sederhana, tahapan yang terlibat dalam membangun tim adalah:
1. Memperjelas tujuan tim
2. Mengidentifikasi isu-isu yang menghambat tim dari mencapai tujuan mereka

3. Mengatasi masalah itu, menghapus inhibitor dan memungkinkan tujuan yang ingin dicapai (Team Technology, 1995-2006) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Team Building berfokus pada pembentukan kelompok, sementara Teamwork berkonsentrasi pada fungsi kelompok. Teamwork dapat dibentuk melalui proses dari Team building.
2.10 Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Individu dan Organisasi

Teamwork dalam sebuah tim pasti akan memiliki pengaruh terhadap kinerja setiap individu di dalam tim itu dan berpengaruh terhadap kinerja organisasi itu sendiri. Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja Individu, antara lain:

1. Pekerjaan lebih bervariasi.

Adanya teamwork dapat membuat kinerja individu lebih bervariasi. Di dalam teamwork pastinya ada pembagian tugas setiap pekerjaan yang berbeda. Secara otomatis, individu yang ada di dalam tim tersebut mau tidak mau akan mengikuti kebutuhan tim yang membutuhkan setiap pekerjaan tersebut. Setiap individu dalam tim pastinya akan saling tolong menolong untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada. Sehingga, secara tidak langsung, Teamwork akan berpengaruh terhadap semakin bervariasinya pekerjaan yang akan diterima setiap individu. 
2. Meningkatkan kesempatan untuk mempelajari keahlian baru.

Adanya Teamwork juga dapat membuat individu memiliki kesempatan untuk mempelajar keahlian baru. Di dalam sebuah tim pasti terdiri dari beberapa individu yang berbeda yang memiliki keahlian yang berbeda pula. Dalam sebuah teamwork setiap individu dituntut untuk saling melengkapi dan saling tolong menolong dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas agar hasil yang dicapai dapat maksimal. Dengan perbedaan keahlian dari masing-masing individu yang ada dalam teamwork, secara otomatis akan membuka kesempatan setiap individu untuk saling belajar. Setiap individu dapat mempelajari keahlian baru yang dimiliki oleh individu yang lain, saling bertukar keahlian dan mengembangkan keahlian satu sama lain. Jadi setiap individu mendapatkan manfaat dari teamwork secara tidak langsung.

3. Lebih banyak kebebasan untuk menindaklanjuti keputusan yang benar

Adanya teamwork dapat membuat individu memiliki kebebasan untuk menidaklanjuti keputusan yang benar. Maksudnya, setiap individu yang bekerja secara tim dalam teamwork akan saling berinteraksi dan berdiskusi satu sama lain. Dengan interksi dan diskusi tersebut pasti akan membuat banyak persepsi yang muncul dari pemikiran beberapa individu yang memiliki pendapat berbeda dalam menyikapi sesuatu hal. Maka dari itu, dengan kondisi teamwork yang seperti itu, setiap individu dengan pemikirannya masing-masing akan lebih bebas dan lebih kritis dalam menindaklanjuti atau menyikapi sesuatu hal atau sesuatu keputusan.

4. Meningkatkan rasa tanggungjawab

Adanya teamwork dapat meningkatkan rasa tanggungjawab karena di dalam teamwork para individu tidak bisa bekerja sendirian. Dalam teamwork, individu saling bekerjasama satu sama lain. Sehingga, secara otomatis dalam setiap diri individu akan muncul rasa tanggungjawab untuk melakukan hal yang terbaik. Sebab, tanggungjawab yang diemban itu akan berpengaruh terhadap kinerja individu lain pula. Jadi setiap individu dalam teamwork memang dituntut untuk memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi. Jika tidak memiliki rasa tanggungjawab maka tujuan yang diinginkan akan sulit terwujud.

Selain pengaruh Teamwork terhadap Individu, ada juga pengaruh Teamwork terhadap Kinerja Organisasi, antara lain:
1. Meningkatkan komitmen terhadap keputusan yang diambil

Teamwork berpengaruh terhadap organisasi dalam meningkatkan komitmen terhadap keputusan yang diambil. Dengan adanya teamwork akan menuntut individu yang didalamnya untuk saling bekerjasama saling membantu satu sama lain. Otomatis dengan kerjasama yang terjalin dengan baik, maka akan meningkatkan kebersamaan yang pada akhinya akan menimbulkan suatu komitmen yang kuat terhadap suatu keputusan. Dengan adanya sikap saling mendukung dan memotivasi satu sama lain diantara individu dalam tim maka tidak akan melunturkan komitmen yang sudah dibuat. Sehingga dengan komitmen yang kuat, organisasi dapat berjalan dengan baik karena individu di dalamnya sudah sama-sama berkomitmen untuk melakukan yang terbaik.

2. Meningkatkan produktifitas organisasi

Adanya teamwork dapat meningkatkan produktivitas juga, hal tersebut dapat terjadi karena dengan bekerja secara tim setiap individu akan terpacu untuk saling memberikan kinerja terbaiknya. Otomatis dengan semangat itu, akan membentuk organisasi menjadi produktif. Organisasi akan produktif menciptakan hal-hal yang kreatif dan inovatif karena ada teamwork yang didalamnya dihuni pula oleh beberapa individu yang berbeda yang memiliki kreatifitas dan inovasi yang berbeda sesuai keahlian.

3. Lebih fleksibel dalam operasional kerja

Dengan adanya teamwork, organisasi akan bekerja lebih fleksibel dalam operasional kerja. Artinya, organisasi tersebut akan bekerja lebih fleksibel tidak terpaku kepada sesuatu hal yang sama. Organisasi dapat berkembang sesuai dengan keadaan dan perubahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Apalagi dengan adanya teamwork yang dapat mempengaruhi organisasi untuk lebih fleksibel mengingat di dalam teamwork terdapat banyak individu yang berbeda-beda. 

Dari penjelasan yang sudah dijabarkan, dapat dilihat bahwa teamwork dapat berpengaruh terhadap kinerja individu dan organisasi. Karena pada hakekatnya, didalam sebuah teamwork akan ditempati oleh individu-individu yang berbeda, yang memiliki latar belakang sosial, budaya, dan keahlian yang berbeda. Dari perbeaan itu, setiap individu dalam tim saling bekerjasama dan tolong menolong dalam mencapai suatu tujuan yang sama. 
Dalam proses perjalanannya, teamwork itu sendiri pasti akan mempengaruhi kinerja individu dan organisasi. Jika teamwork itu dinilai memiliki kinerja yang baik, maka individu dan organisasi pasti akan baik pula. Sebaliknya, jika teamwork itu dinilai tidak memiliki kinerja yang baik, maka individu dan organisasi nya juga akan dinilai kurang baik pula.

BAB III

PENUTUP

3.1 KESIMPULAN
Pada dasarnya team building dan teamwork adalah satu kesatuan karena teamwork merupakan output sari proses team building. Perbedaan keduanya hanya terletak pada Team Building berfokus pada pembentukan kelompok, sementara Teamwork berkonsentrasi pada fungsi kelompok. Teamwork dapat dibentuk melalui proses dari Team building. 

Jadi, setelah team building terbentuk melalui tahapan perkembangan team building, barulah terbentuk teamwork dimana mereka yang tergabung dalam teamwork adalah orang-orang yang memiliki tingkat individualis yang sangat rendah tetapi tingkat kelompoknya tinggi. Artinya, setiap anggota dalam teamwork memiliki keinginan sangat kuat untuk mencapai visi misi sebuah organisasi melalui kerjasama yang baik, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.
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